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Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar fisika peserta 
didikSMA se-Kecamatan Kota Tambolaka. Subjek penelitian yaitu peserta 
didikkelas X SMA se-Kecamatan Kota Tambolaka Tahun Ajaran 
2016/2017 yangberjumlah 60 peserta didik. Metode pengumpulan data 
dengan metodekuesioner dan dokumentasi. Uji validitas dilakukan dengan 
teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan rumusAlpha Cronbach. Teknik analisis data menggunakan 
teknik korelasi Product Moment dari Pearson dan teknik analisis korelasi 
yang dilanjutkan dengananalisis regresi dengan tingkat signifikansi hasil 
analisis ditentukan sebesar5%. Data prestasi belajar yang diambil dari hasil 
tes butir soal prestasi. 
Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antaraminat 
belajar dan hasil belajar peserta didik SMA se-Kecamatan KotaTambolaka 
tahun ajaran 2016/2017. Dimana dalam penelitian ini, terdapat 3SMA yang 
diteliti yakni: SMA Alfonsus, SMA Marapati, dan SMA PGRI. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil analisis data dengan menggunakan uji-
tternyata(dengan taraf signifikan 5%) dimana t hitung = 70.97 dan t tabel= 
1.671, dan hipotesis diterima setelah F reg diketahui yaitu F reg 
hitung=&gt; F tabel (dengan taraf 1% =4.007, maupun 5%=2.374). 
 





Peningkatan mutu pendidikan tidak akan 
terlepas dari kegiatan proses pembelajaran yang 
melibatkan guru dan peserta didik. Untuk 
mencapaitujuan pembelajaran yang optimal tidak 
terlepas dari kondisi yangmemungkinkan peserta 
didik  dapat belajar secara  ktif dan efektif dan 
dapat mengembangkan daya eksplorasinya baik 
fisik maupun psikis. 
 
Motivasi belajar pesrta didik pada saat 
pemberian layanan pembelajaran yang baik tidaklah 
mudah, banyak faktor yang mempengaruhinya 
antara lain pendidik, lingkungan, dan orang tua. 
Sehingga pesrta didik memegangperanan dalam 
mencapai disiplin belajar. 
Motivasi menentukan tingkat keberhasilan 
atau gagalnya kegiatan belajar pesrta didik. Belajar 
tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan 
secara optimal. Motivasi menurut Hamalik 
(2005:106), adalah suatu perubahan energi dalam 
diri (pribadi) seseorang di tandaidengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan yangingin dicapainya. 
Motivasi merupakan konsep yang menjelaskan 
alasanseseorang berperilaku. Hal ini dapat di 
ketahui dari pengalaman dan pengamatan sehari-
hari. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
apabilaanak tidak memiliki motivasi belajar, maka 
tidak akan terjadi kegiatanbelajar pada diri anak 
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tersebut. Apabila motivasi anak itu rendah, 
umumnya di asumsikan bahwa prestasi yang 
bersangkutan akan rendahdan besar kemungkinan 
ia tidak akan mencapai tujuan belajar. Bila hal ini 
tidak di perhatikan, tidak dibantu, siswa akan gagal 
dalam belajarnya.  Motivasi adalah proses yang 
menjelaskan arah, dan ketekunan seorangindividu 
untuk mencapai tujuannya. Dua elemen utama 
dalam definisi ini adalah arah dan ketekunan. 
Belajar merupakan proses psikologis yang 
terjadi dalam diri seseorang. Terjadinya belajar 
pada seseorang di tandai dengan adanya perubahan 
tingkah laku atau perolehan kemampuan baru pada 
orang itu,hal ini sejalan dengan yang di kemukakan 
oleh Slameto (2003:2) bahwa belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Bagipeserta didik belajar menyangkut apa yang 
harus dikerjakan untuk dirinya, maka inisiatif harus 
datang dari peserta didik itu sendiri. Guru adalah 
pembimbing dan pengarah, tetapi tenaga untuk 
menggerakkan harusberasal dari siswa yang belajar. 
Dengan demikian keberhasilan belajarpeserta 
didikakan di tentukan juga oleh sikap peserta didik 
dalam belajar. Sikap peserta didik dalam hal ini 
tergambar dari kesiapan mental dan kecenderungan 
siswa untuk mereaksi atau merespon terhadap apa 
yangakan dipelajari. 
Peserta didik dalam proses belajar mengajar 
perlu mengambil langkah proaktif untuk 
mewujudkan tujuan yang telah di rencanakan. 
Peserta didik, guru, dan pengelola pendidikan lain 
hendaknya mendayagunakan sumber daya 
pendidikan yang tersedia semaksimal mungkin, 
menggunakan pengalaman masa lalu yang dianggap 
efektif, dan menggunakan teori-teori yang terbukti 
mampu meningkatkan kualitasprestasi belajar. 
Peserta didik diharapkan bebas mengambil inisiatif 
dan kreatif dalam melaksanakan kewajiban 
belajarnya yang diproyeksikan dapat mencapai 
sasaran yang diharapkan, karena itu siswa harus 
diberi kebebasan dan perlu dilibatkan dalam proses 
perencanaan kegatan belajar,disamping itu peserta 
didik sebagai subjek belajar senantiasa berinteraksi 
dengan lingkungan sebagai sumber dan pendukung 
kegiatan belajar. 
Prestasi belejar merupakan hasil yang di 
capai seseorang ketika mengerjakan tugas atau 
kegiatan tetentu. Presatasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang di 
kembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya di 
tunjukkan dengan nilai tes atau angkanilai yang di 
berikan guru(Tulus 2004 : 75). 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMA se-Kecamatan Kota Tambolaka, 
khususnya di SMA St. Afonsus Weetebula, SMA 
Marapati, dan SMA PGRI Tambolaka peserta didik 
kurang termotivasi dalam memecahkan masalah 
soal-soal yang diberikan oleh guu. Pesertadidik 
lebih termotivasi dalam menunjukkan minat, tekun 




Penelitian ini di lakasanakan di SMA se-
Kecamatan Kota Tambolaka kabupaten Sumba 
Barat Daya pada bulan agustus sampai bulan 
september 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa SMA Se-Kecamatan kota 
Tambolaka. 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara 
porposive sampling yaitu peserta didik SMA se-
Kecamatan Kota Tambolaka dipilih sesuai dengan 
kriteria dan pertimbangan. Jumlah sampel sebanyak 
60 orang yangterdiri dari 3 (tiga) kelas Sampel 
dalam penelitian ini diambil secara porposive 
sampling yaitu peserta didik SMA se-Kecamatan 
Kota Tambolaka dipilih sesuai dengan kriteria dan 
pertimbangan. Jumlah sampel sebanyak 60 orang 
yangterdiri dari 3 (tiga) kelas` Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel, di antaranya : 
1. Varibel bebas (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yangterjadi karena adanya 
variabel terikat. Yang menjadi variabel 
bebasdalam penelitian ini adalah Motivasi belajar 
fisika siswa (X). 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang di 
pengaruhi atau yangmenjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat dalampenelitian 
ini adalah prestasi belajar fisika siswa (Y). 
Instrumen Penelitian 
1. Angket 
Angket yang di gunakan merupakan angket 
motivasi yang terdiri dari 5 (lima) indikator. 
Beirikut ini adalah kisi-kisi kuesionermotivasi 
dalam pembelajaran fisika, seperti pada Tabel 3.1. 
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No Indikator Nomor 
soal 
1. 




Ulet dalam mengahdapi 
kesulitan 
6-9 
3. Menunjukkan minat 10-11 
4. Senang bekerja mandiri 12-19 
5. 




Tabel 3.1. Angket Motivasi Siswa 
 
2. Tes Prestasi 
Untuk megukur prestasi belajar peserta 
didik terhadap mata pelajaran fisika di berikan 
dengan 30 butir pertanyaan dengan indikator-
indikatornya. Berikut ini ada kisi-kisi soal prestasi 
dalampembelajaran fisika, seperti pada Tabel 3.2. 
 




besaran fisika dalam kehidupan 
sehari hari kemudian 
mengelompokkan dalam besaran 
















Membedakan skala termometer 
Celsius dengan termometer skala 
lain. 
26-30 
Tabel 3.2. Kisis-Kisi Soal Tes Prestasi 
Belajar 
Metode pengumpulan data merupakan cara 
bagaimana dapat diperolehnya data mengenai 
variabel-variabel tertentu (SuharsimiArikunto, 
2002:12). Perolehan  data dalam penelitian ini 
menggunakan metode: 
Angket (kuesioer) 
Suharsimi arikunto (2006:151) 
mengemukakan bahwa “kuesioner adalah sejumlah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal yang ia ketahui 
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan 
variabel-variabel bebas yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 
Dalam penelitian ini angket yang 
digunakan adalah angket tertutup. Menurut 
Nasution (2000:129) angket tertutup adalah angket 
yangterdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan 
sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan. 
Alasan menggunakan angket sebagai alat 
untuk mengetahui tentang faktor-faktor motivasi 
belajar peserta didik terhadapprestasi belajar SMA 
Se-Kecamatan Kota Tambolaka  yang sesuai 
dengan fakta. Isi dari angket ini berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang fakta yang dianggap diketahui 
responden. Selain itu penggunaan angket 
mempunyai keuntungan yaitu angket dapat 
dibagikan secara serentak kepada banyak peserta 
didik, serta dapatdijawab oleh responden menurut 
kecepatan masing-masing dan waktu senggang 
peserta didik. 
Analisis Deskriptif 
Analisis dalam penelitian digunakan untuk 
mengetahui dan menggambarkan mengenai 
keadaan variabel. Baik itu variabel motivasibelajar 
peserta didik SMA Se-Kecamatan Kota Tambolaka. 
Penggambarandua variabel ini dinyatakan dalam 
bentuk persentase dan selanjutnya ditafsirkan 
dengan tabel kriteria yang telah di buat. Analisis 
deskriptifpersentase dilakukan dengan memberi 
skor 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2(tidak setuju), 1 
(sangat tidak setuju).  
Hasil perolehan di analisis dengan 




x% = Tingkat persentase yang berhasil di capai 
n = Nilai yang di peroleh 
N = Nilai total 
 
Analisis Statistik 
Analisis statistik di tempuh dengan 
melakukan uji validasi dan realibilitas serta uji 
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Untuk 
mengetahui validitas tes prestasi dalam penelitian 
ini menggunakan  rumus Product moment  






















Nilai Rxy kemudian di konsultasikan 
dengan tabel r Product Moment dengan taraf 
kepercayaan 95%. Jadi kemungkinan yang terjadi 
yaitu : 
a. Jika   tabel, maka soal tersebut 
dikatakan valid 
 
b. b. Jika   tabel, maka soal tersebut 
dikatakan tidak valid 
 
No Interval Nilai Kriteria 
1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2 0,61 – 0,80 Tinggi 
3 0,41 – 0,60 Cukup 
4 0,21 - 0,40 Rendah 
5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
Tabel 3.3  Kriteria untuk penafsiran koefisien 
korelasi (r) 
Penguji reliabilitas tes prestasi berupa butir 
soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kedalaman 




r11 = Reliabilitas instrumen 
K  = Banyaknya item 
V  = Varians total 
P  = Proporsi subjek yang 
menjawab item dengan 
benar 
Q  = Proporsi subjek yang 
menjawab item dengan 
salah (1-p) 
∑pq = Jumlah hasil perkalian 
antara p dan q 
Kriteria nilai koefisien korelasi r 
diinterpretasika seperti pada Tabel3.4 
No Interval Nilai Kriteria 
1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2 0,61 – 0,80 Tinggi 
3 0,41 – 0,60 Cukup 
4 0,21 - 0,40 Rendah 
5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
Tabel 3.4 Interpretasi Harga r11 
Soal yang baik adalah soal yang tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, karena soal 
yang terlalu mudah tidak merangsang siswauntuk 
mempertinggi usaha mengerjakan soal tersebut. 
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan 
tidakmempunyai semangat untuk mencoba lagi 
karena di luar jangkauanmereka. Indeks kesukaran 
adalah bilangan yang menunjukkan mudah 
atausukarnya suatu soal tes. Uji tingkat kesukaran 







P = Indeks kesukaran 
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
B = Banyaknya siswa yang menjawab tes dengan 
benar 
 
No Nilai Kategori 
1. 0,00 – 0,30 Sukar 
2. 0,31 – 0,70 Sedang 
3. 0,71 – 1,00 Mudah 
Tabel 3.5 Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Soal 
Daya pembeda butir soal adalah untuk 
mengetahui kemampuansoal membedakn antara 
siswa yang berkemampuan rendah, Arikunto 
(1997). Rumus yang digunakan untuk menghitung 







= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Keterangan :  
D = Daya pembeda 






= Banyaknya peserta kelompok atas 
Jb = Banyaknya peserta kelompok bawah 
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu  dengan benar 














P  = Proporsi peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar 
 
No Nilai Kriteria 
1 0,00 – 0,20 Jelek 
2 0,21 – 0,40 Cukup 
3 0,41 – 0,70 Baik 
4 0,71 – 1,00 Baik sekali 
Tabel 3.6. Kriteria Daya Pembeda 
 
Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis di gunakan analisis 
korelasi Pearson Product Moment. Rumus analisis 
product moment (Arikunto, 2006: 170) yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)
√{𝑛 ∙ ∑ 𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛 ∙ ∑ 𝑦2 − (∑𝑦)2}
 
 
Keterangan :    
rxy = koefesien korelasi antara X dan Y 
n = jumlah responden 
X = variabel motivasi belajar 
Y = Variabel prestasi belajar 
Perumusan hipotesis menggunakan 
pearson product moment dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
H0 = tidak ada hubungan (korelasi) antara minat 
belajar (X) dan hasil belajar (Y) 
H1 = ada hubungan antara minat belajar (X) dan 
hasil belajar (Y), uji dilakukan dua (2) sisi (2-
tailed). 
Uji dilakukan dua sisi karena hipotesis 
menyatakan “ada” dan “tidak ada”, jika pernyataan 
hipotesis “lebih dari” atau “kurang dari” maka uji 
dilakukan satu sisi (Singgih, 2010: 146). Kriteria uji 
hipotesisnya: 
1. Jika rxy>r tabel, maka H0 di tolak dan H1 
diterima, artinya ada hubungan (korelasi) antara 
minat belajar (X) dan hasil belajar (Y) terhadap 
hasil belajar fisika. 
2. Jika rxy<r tabel,maka H0 diterima dan H1 
ditolak, artinya tidak ada hubungan (korelasi) 
ant ra minat belajar (X) dan hasil belajar (Y) 
terhadap hasil belajar fisika. 
Untuk menguji signifikansi korelasi 
product moment dengan menggunakan uji “t” 
dilakukan untuk menguji signifikansi setiap 







t = nilai hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah responden 
 
Dengan kriteria: 
Jika t hitung > dari t tabel, maka signifikan 
Jika t hitung < dari t tabel, maka tidak signifikan 
(Sugiyono, 2012: 231) 
 
Hasil dan Pembahasan (Menggunakan Times New 
Roman ukuran 12)  
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 
tiga hari pada tiga (3) sekolah  Se-Kecamatan Kota 
Tambolaka. Penelitian dilakukan pada awal bulan 
agustus. Minggu pertama (10-8-2016) melakukan 
pengambilan datapenelitian di SMA St.Alfonsus 
Weetebula dengan jumlah peserta didik 25orang, 
minggu kedua (12-8-2016) melakukan penelitian di 
SMA Marapatidengan jumlah peserta didik 20 
orang, dan minggu ke empat (25-8-
2016)melakukan penelitian pada SMA PGRI 
Tambolaka dengan jumlah peserta didik 15 orang. 
Sampel dalam penelitan ini berjumlah 60 
orang peserta didik, yang merupakan peserta didik 
kelas X dari SMA St. Alfonsus Weetebula, SMA 
Marapati, dan SMA PGRI Tambolaka Se-
Kecamatan kota tambolaka. Penelitian ini terdiri 
dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Yang termasuk dalam variabel bebas yaitu 
motivasibelajar peserta didk yang di beri simbol 
(X), sedangkan yang termasukdalam variabel 
terikat yaitu prestasi belajar fisika peserta didik 
yang diberi simbol (Y). 
Penelitian ini mendeskripsikan dan menguji 
hubungan dari variabel terikat.  Berikut adalah data 
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No Indikator Sko Prosentase r (%) 
 1. Tekun dalam menghadapi tugas 395 79 % 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 327 81,75 % 
3. Menunjukkan minat 170 85% 
4. Senang bekerja mandiri 651 81,375 % 
5. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 499 83,17 % 




Jika data pada Tabel 4.1 dibuat dalam 




Gambar 4.1 Grafik prosentase Motivasi Belajar 
Peserta Didik SMA Alfonsus 
Berdasarkan ringkasan hasil uji angket 
motivasi belajar pada SMA B di atas dapat 
diketahui bahwa tingkat presentase yang sangat 
tinggi yaituindikator ketiga (menunjukkan minat) 
memiliki tingkat presenrase 85,%. 
Untuk melihat hasil analisis motivasi 
belajar peserta SMA B (dapat dilihat pada 
Lampiran 03). Beberapa indikator motivasi 
belajaryakni: tekun dalam menghadapi tugas, ulet 
dalam menghadapi kesulitan,menunjukkan minat, 
senang bekerja mandiri, senang mencari dan 
mencari masalah soal-soal, yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.2 
 









3 Menunjukkan minat 149 93,12% 
4 Senang bekerja 
mandiri 
479 74,9 % 
5 
Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal 
344 71,7 % 
Tabel  4.2 Persentase Motivasi Belajar SMA 
Marapati 
Jika data pada Tabel 4.1 dibuat dalam 
bentuk grafik maka diperoleh grafikseperti pada 
Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Grafik prosentase Motivasi Belajar 
Peserta Didik SMA Alfonsus 
Berdasarkan ringkasan hasil uji angket 
motivasi belajar pada SMA Marapati di atas dapat 
diketahui bahwa tingkat presentase yang 
sangattinggi yaitu indikator ketiga (menunjukkan 
minat) memiliki tingkat presenrase 93,12%. 
Untuk melihat hasil analisis motivasi 
belajar peserta SMA Marapati (dapat dilihat pada 
Lendi., Jurnal Edukasi Sumba (JES), 2019  (3) 1 : 43-51 p-ISSN: 2549-8533 
 
7 
Lampiran 03). Beberapa indikator motivasi belajar 
yakni: tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, senang 
bekerja mandiri, senang mencari dan mencari 
masalah soal-soal, yang dapat dilihat pada Tabel 
4.3 
No Indikator Skor Persen
tase 
(%) 
1 Tekun dalam menghadapi 
tugas 
296 74 % 




3 Menunjukkan minat 149 93,12
% 
4 Senang bekerja mandiri 479 74,9 % 
5 Senang mencari dan memeca
hkan masalah soal-soal 
344 71,7 % 
Tabel 4.3 Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik 
SMA PGRI Tambolaka 
Jika data pada Tabel 4.3 dibuat dalam 
bentuk grafik maka diperoleh grafik seperti pada 
Gambar 4.3 
 
Gambar 4.3 Grafik prosentase Motivasi Belajar 
Peserta Didik SMA PGRI Tambolaka 
 
Berdasarkan ringkasan hasil uji angket 
motivasi belajar pada SMA C di atas dapat 
diketahui bahwa tingkat presentase yang sangat 
tinggi yaitu indikator kelima (senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal) memiliki tingkat 
presenrase 75,60%. 
Untuk melihat tingkat persentase prestasi 
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran 
fisika pada 3 (tiga) sekolah tersebut memiliki 
persentase yang berbeda. Untuk lebih jelasnya 
dapat di lihat pada Tabel 4.4 
 










1 Tekun dalam menghadapi tugas  395 296 323 84,5 % Baik 
2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 327 235 169 82,2 % Baik 
3 Menunjukkan minat 170 149 88 84,8 % Baik 
4 Senang bekerja mandiri 




Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal 429 344 272 91,7 % 
Baik 
sekali 




Dari data di atas, maka diketahui prestasi 
belajar peserta didik pada SMA Alfonsus di peroleh 
nilai maksimum= 100, nilai minimum= 63, dan 
nilai rata-rata= 80. Pada SMA Marapati di peroleh 
nilai maksimum= 93, nilai minimum= 63, dan nilai 
rata-rata= 75. Pada SMA PGRI nilai maksimum= 
90, nilai minimum= 63, dan nilai rata-rata= 66,7. 
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 
sekolah yang nilai rata-ratanya sangat tinggi adalah 
SMA Alfonsus dan Marapati, dan sekolah yang 
nilai rata-ratanya rendah adalah SMA PGRI 
Tambolaka. Hubungan Motivasi Belajar dengan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan data 
hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada 3 
sekolah dalam kecamatan Kota Tambolaka 
Kabupaten Sumba Barat Dayatahun pelajaran 
2016/2017 diketahui bahwa motivasi belajar peserta 
didik berada pada kategori baik. 
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Dari 5 indikator, indikator  yang berada 
pada kategori sangat baik adalah indikator ke lima 
(5) dengan persentase 91,7 %. Pada indikator ini 
menunjukkan bahwa peserta didik senang mencari 
dan memecahkan masalah soal-soal. Hal ini terjadi 
karena dari cara penyampaian materioleh guru mata 
pelajaran tidak membuat peserta didik jenuh, tetapi 
membuat peserta didik merasa tertantang untuk 
mencari tahu apa yang telah di sampaikan oleh guru 
yang mereka rasa itu sulit.  Sedangkan indikator 
pada indikator 1, 2, 3, dan 4 berada pada kategori 
baik, dengan persentase 84,5 %, 82,2 %, dan 84,8 
%. Sedangakan indikator ke empat(4) termasuk 
dalam kategori cukup baik, dengan persentase 77,1 
%. Disiniterlihat bahwa ketika guru memberikan 
pembelajaran kepada peserta didik,guru 
menggunakan model dan media pembelajaran yang 
sesuai denganmateri yang di ajarkan. Contohnya 
pada materi Besaran dan Satuan, disini terlihat 
bahwa peserta didik sangat tekun dalam 
menghadapi tugas yang di berikan oleh guru, 
mereka tidak mudah menyerah ketika soal itu 
terlihat sulit, mereka berusaha bagaimana cara 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Di sisi 
lain peserta didik juga ulet dalam menghadapi 
kesulitan,dan menunujukkan minat dalam 
pembelajaran fisika. Sedangkan pada indikator ke 
4, persentase peserta berada dalam kategori cukup 
baik,dengan persentase 77,1 %.  Pada idikator ini 
menunjukkan bahwa pesertadidik mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas fisika secara 
mandiri.  
Dari data hasil penelitian yang di peroleh, 
diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik 
dapat dipengaruhi oleh cara mengajar guru. Selain 
itu dapat juga dipengaruhi oleh penggunaan metode 
dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang di sampaikan. Berdasarkan hasil analisis 
diketahui bahwa tingkat motivasi belajar peserta 
didik SMA se-Kecamatan Kota Tambolaka berada 
pada kategori baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang di 
peroleh peneliti, bahwa prestasi belajar yang 
dicapai oleh peserta didik dalam tiga (3) SMA yang 
berada di Kecamatan kota Tambolaka, Kabupaten 
Sumba Barat Daya tidak sama. Pada SMA Marapati 
nilai rata-ratanya lebih rendah dari pada SMA 
Alfonsus dan SMA PGRI lebih rendah dari SMA 
Marapati. Hal ini dapat dilihat pada “Tabel 6 hasil 
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika 
kelas X .  Dengan demikian dengan nilai rata-rata 
yang rendahyaitu= 66,7 ini, kembali melihat pada “
grafik 4 presentase motivasi belajarpeserta didik”. 
Seperti pendapat Dalyono bahwa “motivasi belajar 
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang 
tinggi, sebaliknya motivasibelajar yang kurang 
akan menghasilkan prestasi yang rendah ” .  Hal 
initerjadi pada SMA PGRI Tambolaka dimana nilai 
rata-rata= 66,7, nilai tertinggi= 90 dan nilai 
terendah= 63, serta jumlah siswa 15 orang. Berbeda 
dengan SMA Alfonsus yang memperoleh nilai rata-
rata= 80, nilaitertinggi= 100 dan nilai terendah= 67, 
serta jumlah siswa 25 orang, sedangkan SMA 
Marapati memperoleh nilai rata-rata= 75, nilai 
tertinggi=90 dan nilai terendah= 63, serta jumlah 
siswa 20 orang. Kedua SMA ini(Alfonsus dan 
Marapati) memperoleh prestasi belajar yang tinggi 
karenasiswanya sangat berminat pada mata 
pelajaran fisika. 
Data yang diperoleh dari penelitian telah 
diolah melalui tahapan-tahapan dan ketentuan-
ketentuan yang sudah ditentukan, dan hasil 
akhiryang diperoleh tersebut menentukan apakah 
hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima atau 
ditolak. Dari data penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa motivasi belajar mempunyai 
hubungan erat terhadapprestasi belajar peserta didik 
kelas X SMA Se-Kecamatan Kota Tambolaka. Hal 
ini dapat dibuktikan dari hasil analisis korelasi 
dimanadeterminasi r2=9860.49. Kemudian diuji t 
dan diperoleh t hitung sebesar - 9859.49. Pada taraf 
signifikan 5% didapatkan  t tabel adalah 1.671, 
makahasilnya signifikan. Ini berarti terdapat 
hubungan antara minat belajar danhasil belajar 
fisika peserta didik. Hal tersebut juga dibuktikan 
dengan persamaan garis linear regresinya adalah 
Y=0.905+. Sementara itu dari hasil analisis varians 
regresi diperoleh nilai Freg sebesar. Kemudian nilai 
tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, pada taraf 
signifikan 5% diperoleh nilai sebesar 2.374 dan 
taraf signifikan 1% sebesar 4.007. Karena harga 
Freg &gt; Ftabel , maka persamaan garis regresi 
tersebut menunjukkan signifikan. Ini berarti H0 
ditolak sedangkan H1 diterima. 
Berdasarkan data di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara motivasi belajar dan 
prestasibelajar fisika peserta didik kelas X SMA 
Se-Kecamatan Kota Tambolakatahun ajaran 
2016/2017 
 







Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi belajar peserta didik SMA Se- 
Kecamatan Kota Tambolaka adalah 97.7%, ini 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
2. Prestasi Belajara peserta didik SMA Se-
Kecamatan Kota Tambolaka berada dalam 
kategori baik dengan nilai rata-rata 80 
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara motivasi belajar dan prestasi  belajar 
belajar peserta didik SMA se-Kecamatan 
KotaTambolaka tahun ajaran 2016/2017 





Berdasarkan kesimpulan dari hasil 
penelitian, maka disarankan sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah  
Supaya prestasi belajar pada mata pelajaran 
fisika dapat meningkat, yaitu dengan 
menciptakan hal-hal yang berkaitan 
denganmotivasi belajar peserta didik  agar 
peserta didik termotivasi dalam belajar baik 
dari dalam maupun dari luar diri peserta didik 
seperti dengan metode mengajar guru yang 
bervariasi, dengan praktek lapangan, contohnya 
guru menunjukkan jenis-jenis  batuan, 
karenasemakin tinggi motivasi belajar peserta 
didik akan semakin tinggipula prestasi 
belajarnya. 
2. Bagi pihak Guru  
Guru senantiasa menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dalam kegiatan belajar 
mengajar fisika sehinggapeserta didik tidak 
merasa jenuh dalam hal belajar. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode yang 
bervariasi dan penggunaan media, 
pembelajaran yang menarik sehingga 
meningkatkan semangat peserta didik  dalam 
belajar. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa ada 
hubungan yang signifikan  antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajarpeserta didik 
pada mata pelajaran fisika siswa kelas X SMA 
Se-Kecamatan Kota Tambolaka. Diharapkan 
dalam   untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan prestasi belajar tersebut 
selain yang diteliti dalam penelitian ini. 
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